
BAB III

ISLAM DAN MODERNISASI MENURUT NURCHOLISH MADJID

A. Islam dan Modernisasi

Islam adalah sebuah kata dalam bahasa arab, yang artinya ialah pasrah,

yakni pasrah kepada Allah SWT, karena menaruh kepercayaan kepada-Nya.

Semua agama yang dibawah oleh para nabi (pengajar kebenaran, pembawa kabar

gembira, dan peringatan bagi manusia) mengajarkan tentang pasrah kepada Allah

SWT. Meskipun seorang nabi tidak berbahasa Arab, ia tetap disebut sebagai

muslim, dan agamanya pun tetap disebut sebagai Islam, karena ia sendiri pasrah

kepada Allah SWT.1 Islam juga merupakan sebuah agama yang berisi ajaran-

ajaran yang diturunkan Allah SWT kepada manusia melalui nabi Muhammad

SAW yang diutus sebagai rasul pembawa ajaran tersebut. Islam juga mengambil

bentuk sikap penyerahan diri seluruhnya dan sikap pasrah kepada kehendak Allah

SWT atas segala kehendaknya.2

Dalam berbagai tulisannya, Cak Nur  banyak membicarakan mengenai

Islam yang dalam penulisannya ditulis dengan “Islam” (huruf I besar), dan

“islam” (dengan menggunakan huruf i kecil).3 Cak Nur memberikan kesan islam

sesungguhnya lebih penting daripada Islam. Sebab, menurutnya Islam banyak

1Nurcholish, Islam Kemodernan, hlm. 47. Lihat juga ; Muhammad Asad, The Massage Of
The Qur’an (London: E.J. Brill, 1980), hlm.vi

2Nurcholish, Islam Kemodernan, hlm. 47
3Nurcholish Madjid, Cita-Cita Politik Islam (Jakarat : Paramaduia, 2009), hlm. xxxvii



mengandung konotasi sosial, dalam arti bahwa terutama dalam masa sekarang ini

lebih banyak menunjuk kepada perwujudan sosial orang-orang yang memeluk

atau mengaku memeluk agama Islam. Maka menjadi orang Islam, dari sudut

tinjauan ini lebih banyak berarti menjadi anggota masyarakat, yang dilihat dari

segi formal keislaman. Sedangkan islam (dengan i kecil) mengandung pengertian

yang lebih dinamis, yaitu sikap penyerahan diri kepada Tuhan justru karena

menerima tantangan moralNya. Maka jika digabung antara pengertian yang

generik (islam dengan i kecil) dan (Islam dengan I besar), maka “ menjadi seorang

Islam atau seorang muslim adalah berarti menjadi orang yang seluruh hidupnya

diliputi tantangan untuk senantiasa meningkatkan diri menuju pada moralitas yang

setinggi-tingginya, dengan jalan selalu mengusahakan pendekatan diri kepada

Tuhan, yang dalam agama disebut Takwa.4

Sedangkan kata modern, modernitas, modernisme dan modernisasi berasal

dari asal kata yang sama yaitu Modernus (latin) yang artiya “baru saja, just now,

atau terkini, sikap dan cara berfikir serta cara bertindak sesuai dengan tuntutan

zaman, akan tetapi adanya tambahan atau imbuhan yang ada pada ujung kata

tersebut menjadikannya mengalami sedikit perubahan artian. Modernisasi

menurut Cak Nur berarti cara, proses transformasi perubahan, baik dari sikap dan

mentalitas untuk menyesuaikan tuntunan hidup dengan tuntunan hidup masa

kini,5guna terciptanya kebahagiaan hidup bagi manusia.6 Modernisasi ini juga

4Ibid., hlm. xxxviii
5Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta : Modern

English Press, 2002), edisi III, hlm. 989
6Nurcholish, Islam Doktrin, hlm. 446



dapat diartikan sebagai gerakan, aliran atau usaha-usaha yang bertujuan

menafsirkan kembali doktrin-doktrin tradisional, dan menyesuaikannya dengan

perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan. Lebih jauh Cak Nur menjelaskan

bahwa modernisasi adalah suatu pemahaman yang diidentikkan dengan pengertian

rasionalisasi, karena rasionalisasi ini berarti suatu proses yang mengubah pola dan

tata cara berfikir yang bersifat tradisional (tidak akliah) menjadi tata cara dan pola

yang lebih maju dan modern (rasional).7 Sedangkan menurut Harun Nasution,

Modernisasi mengandung arti pikiran, aliran, gerakan, dan usaha-usaha untuk

mengubah paham-paham, adat istiadat, institusi-institusi lama dan lain

sebagainya, agar semua itu menjadi sesuai dengan pendapat dan keadaan baru

yang ditimbulkan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi modern.8

Jika dua kata di atas digabungkan menjadi modernisasi Islam, maka

modernisasi Islam adalah sebuah gerakan, aliran dan paham yang ingin

merekonstruksi dan mengoreksi kembali nilai-nilai yang terkandung dalam Islam

untuk dapat disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan dan relevansi umat Islam di

zaman modern ini.

Islam dan Modernisasi memang bukanlah suatu isu yang baru muncul

dalam sejarah perkembangan pemikiran Islam, isu ini telah lama beredar dan telah

banyak menyita perhatian para ilmuan dan cendikiawan, baik cendikiawan Islam

maupun di luar Islam. Maryam Jamilah mengatakan modernisasi adalah suatu

upaya untuk menempatkan kembali nilai-nilai teologik tradisional dalam

7Nurcholish, Islam Kemodernan, hlm. 172
8Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan Dan Pemikiran, Cet. Ke-1 (Bandung: Mizan,

1995), hal. 181



pandangan pemikiran kontemporer.9 Dalam pemikirannya, Maryam Jamilah

berpendapat bahwa untuk menciptakan “Relevansi” antara agama dengan kondisi-

kondisi dan kebutuhan-kebutuhan modern, agama harus menyesuaikan diri secara

harmonis dengan norma-norma yang ada pada dunia modern dan mampu

menjelaskan kembali unsur-unsur yang ada dalamnya agar tetap sejalan dengan

tuntutan zaman.

Fazlur Rahman,10 sarjana asal Pakistan mendefinisikan modernisasi

dengan “usaha-usaha untuk melakukan harmonisasi antara agama dan pengaruh

modernisasi  yang berlangsung di dunia Islam”. Mukti Ali,  mengartikan

modernisasi sebagai “upaya menafsirkan Islam melalui pendekatan rasional untuk

mensesuaikannya dengan perkembangan zaman dengan melakukan adaptasi

dengan perubahan-perubahan yang terjadi di dunia modern yang sedang

berlangsung”.

Secara umum, pembahasan mengenai modernisasi tidak bisa terlepas dari

pembahasan mengenai zaman sumbu (axel age), atau disebut juga dengan zaman

Agraria, yang dimulai oleh bangsa Sumeria sekitar 5000 tahun yang lalu di

lembah sungai Eufrat dan Tigris Mesopotamia, yang dianggap sebagai bangsa

penggagas kemodernan dengan ditemukannya pertanian untuk pertama kali.11

9Maryam Jamilah, Islam dan Orientalisme :Suatu Kajian Analitik (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 1994), hlm.159

10 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin Dan Peradaban Sebuah Telaah Kritis Tentang
Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemodernan, cet. Ke-2, (Jakarta: Yayasan Wakaf
Paramadina, 1992), hal. xxv

11Budhy Munawar-Rahman, Ensiklopedi Nurcholish Madjid, Pemikiran Islam di Kanvas
Peradaban (Jakarta : Mizan. 2006), hlm. 2075



Modernitas sebagai gerakan pembaharuan yang berawal di Eropa

menawarkan cara pandang baru terhadap fenomena kebudayaan. Modernitas

muncul sebagai sejarah penaklukan nilai-nilai lama abad pertengahan oleh nilai-

nilai baru modernis. Kekuatan rasional digunakan untuk memecahkan segala

persoalan kamanusiaan dan menguji kebenaran lain seperti wahyu dan mitos

tradisional. Dalam perspektif postmodernis yang berasal dari tradisi filsafat,

bahwa modernisasi bisa disebut sebagai  semangat (elan) yang diandaikan ada

pada menyemangati masyarakat intelektual dan semangat untuk meraih kemajuan,

dan untuk Humanisasi12 manusia yang dilandasi oleh keyakinan yang sangat

optimistik dari kaum modernis akan kekuatan Rasio manusia.

B. Modernisasi dan Rasionalisasi

Rasionalisasi dan rasionalisme merupakan dua kata berasal dari satu akar

kata yang sama, yaitu Rasio, reason (Inggris), ratio (latin) yang berarti hubungan

atau pikiran. Sedangkan dalam bahasa Yunani tedapat tiga istilah yang secara

garis besar memiliki arti yang sama yaitu : phronesis, nous, dan logos.13

Rasionalisme (Inggris : rationalism) adalah sebuah pendekatan filosofis yang

menekankan akal budi (rasio) sebagai sumber utama pengetahuan, mendahului

12Humanisasi atau yang lebih dikenal sebagai humanisme, adalah  suatu aliran yang
menganggap individu rasional sebagai nilai tertinggi dan menganggap individu sebagai sumber
nilai terahir, yang mengabdi  pada pemupukan perkembangan moral individu secara rasional dan
berarti tanpa acuan pada konsep-konsep tentang yang adikodrati. Lihat : Loren Bagus, Kamus
Filsafat (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2000), hlm. 295. Sedangkan di Barat pada umumnya
mengidentikan humanisme ini dengan Sekularisasi (percaya kepada nilai kemanusiaan namun
tidak percaya kepada nilai keagamaan ). Lihat juga: Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi
Nurcholish Madjid (Jakarta : Mizan, 2006), hlm. 900

13Loren Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), hlm.925



atau unggul, dan bebas dari pengamatan indrawi.14 Rasionalisasi memiliki dua

arti, yaitu arti posotif dan arti negatif. Arti positifnya ialah: “membuat rosional

(masuk akal) atau membuat sesuatu dengan akal budi atau menjadi masuk akal”.

Sedangkan arti negatifnya ialah: “pembenaran berdasarkan motif-motif

tersembunyi (yang biasanya egoistik). Dalam arti negatif ini, alasan-alasan yang

diberikan dalam rasionalisasi umumnya adalah penemuan-penemuan yang tidak

benar yang lebih dapat diterima oleh ego seseorang ketimbang kebenaran itu

sendiri”. Jadi rasionalisasi adalah suatu upaya untuk menjadikan atau membuat

sesuatu itu menjadi rasional (masuk akal) dengan memberikan alasan-alasan agar

sesuatu itu dapat diterima oleh akal dan diterima oleh orang lain.15

Dalam perkembangan lebih jauh, modernisasi ini selalu disamakan dengan

Rasionalisasi,16 yang memberikan kekuasaan kepada akal dalam mengatur dan

menentukan jalan hidup yang akan ditempuh, inilah yang membawa manusia

kepada kekafiran dan kemusyrikan.17 Bencana besar yang menimpa umat Islam

dewasa ini adalah terperosok dalam kemusyrikan yang mungkin tidak disadari

akibat keawaman seseorang. Kita terkadang melihat bahwa musyrik itu hanya

orang yang menyembah tuhan dengan cara ritual agama di luar Islam, percaya

14Ibid.,hlm. 929
15Loren Bagus, Kamus Filsafat, hlm. 292
16Nurcholish, Islam Kemodernan, hlm. 171
17Dalam penggunaan term ini, Cak Nur menganalogikan dengan yang semisalnya, seperti

rasionalitas dengan rasionalisme, rasionalitas menurut Cak Nur adalah suatu nilai yang sangat
baik, bahkan itu merupakan sebuh perintah dari Allah SWT. Sebab rasionalitas berarti penggunaan
rasio atau akal budi. Tetapi rasionalisme ini adalah suatu paham  yang memutlakkan rasio dan
menganggap bahwa rasio merupakan hakim terahir dari masalah benar dan salah . Cak Nur
kembali menegaskan bahwa faham rasionalisme ini tidak bisa diterima dalam Islam. Nurcholish,
Cita-cita Politik, hlm. xxxviii



kepada roh halus yang dapat memberikan pertolongan kepadanya, dan orang yang

menyimpan ilmu sesat.  Tidak itu saja, orang yang menerima ajaran Karl Max,

Lenin, Darwin, dan pemikir-pemikir Barat lainnya, sebenarnya sudah menjadi

musyrik, apalagi dengan jelas-jelas membela dan memperjuangkannya.18

Cak Nur pun memiliki pandangan yang hampir sama dengan apa yang

telah dikemukakan di atas, bahwa modernisasi disamakan dengan rasionalisasi

yang tujuannya untuk mensejajarkan Islam dengan perkembangan dunia

modern.19 Akan tetapi yang membedakannya dari pandangan Cak Nur adalah dari

segi pemberian porsi atau kekuatan pada akal, atau dengan kata lain rasionalisasi

Cak Nur tidaklah mendewakan akal semata dan memberikan kekuasaan kepada

akal dalam mengatur dan menentukan segala sesuatu dalam dunia ini. Akan tetapi

perubahan (baca: modernisasi) yang diinginkan Cak Nur disini ialah perubahan

dari sistim atau pola berfikir yang cendrung bersifat tradisional kepada pola

berfikir yang lebih modern seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi dengan tetap Islam sebagai backgroundnya.

Pandangan Cak Nur terhadap modernisasi tergambar sebagai berikut:

Pengertian yang mudah tentang modernisasi ialah pengertian yang identik,
atau hampir identik dengan pengertian rasionalisasi. Dan hal itu berarti
proses perombakan pola berpikir dan tata kerja lama yang tidak akliah
(rasional), dan menggantikannya dengan pola berpikir dan tata kerja baru
yang akliah. Kegunaanya ialah untuk memperoleh daya-guna dan efisiensi
yang maksimal…. Jadi sesuatu dapat disebut modern, kalau ia bersifat

18Daud Rasyid, Pembaruan Islam dan Orientalisme Dalam Sorotan (Bandung : Syamil,
2006), hlm. 2

19Nurcholish, Islam Kemodernan, hlm. 173



rasional, ilmiah dan bersesuaian dengan hukum-hukum yang berlaku
dalam alam.20

Nuansa baru yang diberikan oleh Cak Nur terhadap modernisasi nampak

jelas pada pemberian makna terhadap modernisasi yang semakna dengan

rosionalisasi sehingga menghasilkan sebuah pemahaman-pemahaman baru,

diantaranya: sekularisasi, pluralisme, intellectual freedom dan idea of progress.

Pembaruan (modernisasi) harus dimulai dengan dua tindakan yang saling erat

hubungannya, yaitu melepaskan diri dari nilai-nilai tradisional, dan mencari nilai-

nilai yang berorientasi ke masa depan.21 Tradisi yang dinamis menghendaki

adanya pembaruan yang tekun dikembangkan, karena tidak memiliki arti jika

mengenang kejayaan masa lalu tanpa kemampuan mengembangkan warisan

kultural yang ditinggalkannya dalam status dialog yang dinamis dan lestari, yang

menyatakan dirinya dalam gagasan-gagasan kreatif zaman sekarang. Orientasi dan

kerinduan akan kehidupan masa lampau yang berlebihan, harus digantikan dengan

pandangan ke masa depan. Hal senada juga diungkapkan oleh Andre Beufre yang

mengatakan: “Garis-garis pemikiran kita yang tradisional harus dibuang jauh-

jauh, sebab sekarang ini jauh lebih penting mempunyai kemampuan melihat ke

depan dari pada mempunyai kekuatan dengan ukuran besar yang daya gunanya

masih harus dipersoalkan.”22Untuk menggantikan pandangan tersebut memang

20 Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan (Bandung:Mizan, 1987),
hlm.172

21Ibid., hlm. 206
22Ibid.,



membutuhkan suatu proses, dimana proses itu erat kaitannya dengan ajaran-ajaran

dan pandangan yang ada dalam Islan sekarang ini . Proses ini diantaranya ialah :

1. Sekularisasi

Pada tahun 1970 Cak Nur menggulirkan gagasan-gagasan terkait dengan

pembaruan pemikiran Islam. Hal tersebut, tidak dapat dipungkiri, berdampak pada

kebebasan berpikir dan kemunculan sikap keterbukaan di kalangan umat Islam.23

Adapun alasan Cak Nur menekankan pentingnya diadakan pembaharuan didasari

pada persoalan yang dihadapi kaum muslim pada konteks itu. Menurutnya,

pembaharuan harus dimulai dengan dua tindakan, yaitu melepaskan diri dari nilai

tradisional dan mencari nilai baru yang berorientasi ke masa depan. Dalam kaitan

ini munculah ide “sekularisasi” yang sangat kontroversial.

Cak Nur membedakan antara “sekulerisme” dengan “sekularisasi”.

Sekularisasi tidaklah dimaksudkan sebagai penerapan sekulerisme dan mengubah

kaum muslim menjadi sekularis. Sekularisasi yang dimaksudkan Cak Nur adalah

sebuah proses pembebasan, yaitu untuk menduniawikan nilai-nilai yang

semestinya bersifat duniawi, dan melepaskan umat Islam dari kecenderungan

untuk mengukhrowikannya. Proses pembebasan ini ditujukan untuk lebih

memantapkan tugas manusia sebagai “khalifah Tuhan di muka bumi”. Tugas ini

berimplikasi pada kebebasan manusia untuk memilih sendiri cara dan tindakan

dalam rangka perbaikan dalam hidupnya, sekaligus memberikan pembenaran bagi

adanya tanggung jawab manusia atas perbuatan-perbuatan itu di hadapan Tuhan.

23Budhy Munawar, Satu Menit Pencerahan, hlm. xix



Pada umumnya gagasan tentang sekularisasi yang dimaksudkan Cak Nur

sebagai desakralisasi, ditolak atas dasar pengertian literal dari sekularisasi yang

dekat maknanya dengan sekularisme. Seperti yang telah sama-sama diketahui,

bahwa kata “sekular” dan “sekularisasi” berasal dari bahasa Barat (Inggris,

Belanda dan lain-lain). Sedangkan asal kata-kata itu sebenarnya adalah berasal

dari bahasa Latin, yaitu seaculum yang artinya zaman sekarang, dan kata

seaculum ini sebenarnya adalah salah satu dari dua kata latin yang memiliki

kesamaan arti, yaitu mundus. Seaculum artinya kata yang menunjukkan arti

waktu, sedangkan mundus adalah kata yang menunjukkan arti ruang.24.

Selanjutnya sekuler mengandung arti bersifat duniawi atau yang berkenaan

dengan hidup dunia sekarang. Tetapi Cak Nur bertahan dengan pengertian bahwa

sekularisasi bukanlah penerapan sekularisme.

Dalam pandangan Cak Nur, Sekularisasi tidaklah dimaksudkan sebagai

penerapan sekularisme, sebab sekularisme adalah nama bentuk suatu ideologi,

pandangan dunia baru yang bersifat tertutup, yang berfungsi sangat mirip dengan

agama. Dalam hal ini, yang dimaksudkan ialah  setiap bentuk perkembangan yang

membebaskan. Proses pembebasan ini diperlukan karena umat Islam akibat

perjalanan sejarahnya sendiri tidak sanggup lagi membedakan nilai-nilai yang

disangkanya Islamis itu, mana yang transendental dan mana yang temporal.25

Dalam hal ini, yang dimaksudkan ialah setiap bentuk liberating development.

Proses pembebasan ini diperlukan karena umat Islam akibat perjalanan sejarahnya

24Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan, hlm. 216
25Ibid., hlm.19



sendiri, tidak sanggup lagi membedakan nilai-nilai Islami  baik yang transendental

maupun yang temporal.26

Dalam berbagai kesempatan, baik yang dituliskan dalam bentuk buku,

maupun yang disampaikan secara langsung melalui pidatonya, bahwa sekularisasi

yang dimaksudkan ini tidaklah sebagai penerapan sekularisme dan mengubah

kaum muslimin menjadi sekularis. Tetapi dimaksudkan untuk menduniawikan

nilai-nilai yang sudah semestinya bersifat duniawi, dan melepaskan umat Islam

dari kecendrungan untuk mengukhrawikan nya, serta memantapkan tugas duniawi

manusia sebagai khalifah Allah di Bumi.27 Sekularisasi dipandang sangat penting

dikarenakan umat Islam disaat sekarang ini sering memandang hirarki terhadap

nilai-nilai itu terbalik, transendental semuanya, bernilai ukhrawi, tanpa terkecuali.

Meskipun tidak ada pengakuan secara langsung yang diucapkan, akan tetapi sikap

itu tercermin dari tindakan sehari-hari. Oleh karena itu sekularisasi ini dianggap

sangat penting, karena menurut Cak Nur sekularisasi mengantarkan kaum

muslimin kepada suatu kemajuan.

2. Ideas of progress’ dan sikap terbuka

Pada hakikatnya, jika seorang muslim benar-benar konsisten dengan

ajarannya, maka nilai idea of progress sebagaimana nilai-nilai kebenaran lainnya

tidak perlu lagi dikemukakan, sebab sebenar-benarnya telah ada padanya. Idea of

progress bertitik tolak dari konsepsi atau doktrin bahwa manusia pada dasarnya

adalah baik, suci dan cinta kepada kebenaran atau kemajuan (manusia diciptakan

26Ibid., hlm.207
27Ibid.,



Allah dalam fitrah dan berwatak hanif).28 Oleh sebab itu salah satu manifestasi

dari adanya idea of progress ini adalah kepercayaan akan masa depan manusia

dalam perjalanan sejarahnya. Maka tidak perlu lagi ada rasa kekhawatiran

terhadap perubahan-perubahan yang selalu terjadi pada tata nilai duniawi

manusia. Sikap reaksioner dan tertutup terbit dari rasa pesimis terhadap sejarah.

Oleh karena itu konsistensi idea of progress ialah sikap mental yang terbuka,

berupa kesediaan menerima dan mengambil nilai-nilai (duniawi) dari mana saja,

asalkan mengandung nilai kebenaran. Gagasan idea of progress yang di lontarkan

oleh Cak Nur ini sangat sejalan dengan intellectual freedom yang juga pernah ia

gagaskan, yang menganjurkan kesediaan untuk mendengarkan perkembangan ide-

ide kemanusiaan dengan spektrum seluas mungkin, dan memilih  mana yang

menurut ukuran-ukuran obyektif mengandung unsur kebenaran. Lebih jelas Cak

Nur menjelaskan bahwa “ nilai-nilai Islam adalah nilai yang bersifat dinamis,

bukan statis, sejalan dengan kemanusiaan, atau fitri/hanif dengan dilandasi takwa

kepada Allah SWT. Nilai-nilai akan Islami apabila secara asasi tidak bertentangan

dengan iman dan takwa, baik menurut kemanusiaan, serta sesuai dengan

perkembangannya.29

3. Pluralisme Agama

Lahirnya gagasan pluralisme agama merupakan sebuah refleksi dari

pembacaan panjang Nurcholis Majid terhadap fakta sejarah kemajuan umat

beragama yang sering kali menampilkan pemandangan yang menghayat dan

28Ibid., hlm.210
29Ibid.,hlm. 213



traumatik. konflik, kekerasan, dan perang atas dasar kebencian yang diwarnai

sentimen agama begitu tampak. Semisal dalam negeri sendiri di Sulawesi antara

umat Islam dan Kristeni yang terus berkepanjangan. atau di luar negeri semisal

konflik Katolik dan Islam di Filipina, Konflik Palestina–Israel, Hindu versus

Islam di India dan lain sebagainya.

Sebagai sebuah konsep keagamaan yang mendasar, tentu dalam

menggagas dan melontarkan ide pluralisme agama Nurcholish Majid mempunyai

pijakan berfikir dan landasan normatif yang kuat dan capable. Dalam hal ini

Nurcholish Majid bertendensi dengan firman Allah dalam surat Ali-Imran Ayat 64

dan 19.
















Artinya: Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Marilah (berpegang) kepada suatu

kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara Kami dan

kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita

persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian

kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah".

jika mereka berpaling Maka Katakanlah kepada mereka:

"Saksikanlah, bahwa Kami adalah orang-orang yang berserah diri

(kepada Allah)". (Q.S. Al-Imran: 64).30

30Al-Qur’an dan terjema. Bandung : Al-Jumanatul ‘Ali (J-ART ,2005), hlm. 59



















Artinya: Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam.

tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali

sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian

(yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap

ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-

Nya. (Q.S. Al-imran : 19).31

Namun Cak Nur tidak memaknai pluralisme sebagai gagasan yang

menganggap semua agama sama,32 seperti anggapan orang awam. Pluralisme bagi

Cak Nur adalah suatu landasan sikap positif untuk menerima kemajemukan semua

hal dalam kehidupan sosial dan budaya, termasuk agama. Yang dimaksud dengan

sikap positif adalah sikap aktif dan bijaksana. Pluralisme menurut rumusan Cak

Nur merupakan bagian dari sikap dasar dalam berislam. “Yaitu sikap terbuka

untuk berdialog dan menerima perbedaan secara adil”, tandasnya. “Dengan

31Al-Qur’an dan terjema. Bandung : Al-Jumanatul ‘Ali (J-ART, 2005), hlm. 53
32Ajismanto, Pandangan Nurcholish Madjid Tentang Pluralisme Agama-Agama (Skripsi

S1, UIN Suska Riau, 2005), hlm.29



keterbukaan dan sikap dialogis itu dimaksudkan agar kita memiliki etos membaca,

membina, belajar, dan selalu arif.”

Pandangan pluralis Cak Nur tampaknya belum dipahami oleh masyarakat

dan tokoh agama dengan baik. Masih banyak kalangan orang Islam yang

menyalahartikan makna pluralisme. Sebagian menganggap bahwa pluralisme

adalah sikap atau gagasan yang meyakini kebenaran semua agama. Sehingga para

pendukung gagasan pluralisme sering digolongkan dalam penganut relativisme

agama, bahkan tak jarang dari mereka yang dianggap sesat dan murtad. Sikap Cak

Nur terhadap pluralisme selalu membedakan antara pluralitas dan pluralisme.

Pluralitas baginya adalah keragaman hidup yang telah menjadi sunnatullah.

Sedangkan pluralisme merupakan suatu sikap kejiwaan dan kedewasaan mental

dalam menerima keragaman itu. Yang ditekankan pada pluralisme Cak Nur adalah

sebuah sikap mental dan kedewasaan untuk bisa menerima perbedaan, karena

tidak semuanya bisa menerima perbedaan. Dan apabila seseorang tidak dapat

menerima pluralisme, itu karena pemahamannya yang belum dewasa. Seorang

pluralis bukan sekadar orang yang menerima perbedaan terhadap kebenaran

agama yang berbeda. Tapi lebih jauh ia juga harus mempelajari kebenaran agama-

agama lain dengan sikap yang adil.

Sebagai seorang Muslim yang dengan sepenuhnya meyakini Islam sebagi

Way of Life yang juga akan menganut cara berfikir Islami, menurut Cak Nur,

pemaknaan terhadap substansi modernis harus berorintasi kepada nilai-nilai besar

Islam, dengan demikian akan memperkuat keyakinan kita bahwa modernisasi

berarti Rasionalisasi untuk memperoleh daya guna dalam berpikir dan bekerja



secara maksimal merupakan perintah Tuhan yang imperatif dan mendasar.33

Karena manusia pada prinsipnya akan selalu mengalami perubahan dalam setiap

kurun waktu, maka modernitas merupakan kelanjutan wajar dan logis dari sejarah

perkembangan manusia yang lambat atau cepat pasti akan muncul.

Tidak dapat dipungkiri pesatnya perkembangan Sains (Inggris:Science)

atau ilmu pengetehuan, dengan teknologi sebagai terapannya, tidak dapat di

bantah telah menjadikan kehidupan manusia lebih baik dan sejahtera. Kenyataan

ini diperkuat dengan adanya impian semua bangsa untuk menguasai ilmu

pengetahuan dan teknologi sebagai landasan kemajuan, kekuatan, dan

kemakmurannya. Maka dari sudut pandang ini, ilmu pengetahuan dan teknologi

adalah kebutuhan yang sangat penting, yang perwujudannya dapat diharapkan

meningkatkan kehidupan masyarakat. Islam dalam hal ini juga memiliki

pandangan yang serupa, dimana suatu bangsa/negara akan mengalami suatu

kemajuan jika ditopang dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Hal ini sesuai

dengan Hadis Nabi SAW yang mengatakan bahwa “barang siapa yang

menginginkan kehidupan dunia, hendaklah mencarinya dengan ilmu, dan barang

siapa yang menginginkan kehidupan akhirat hendaklah mencarinya dengan ilmu,

dan barang siapa yang menginginkan keduanya maka hendaklah mencarinya

dengan ilmu”. Hadis ini sangat jelas sekali menggambarkan bagaimana Islam

sangat memberikan kedudukan yang tinggi terhadap akan fungsi akal (ilmu

pengetahuan), akan tetapi dalam hal ini juga Islam perlu memiliki benteng yang

kokoh agar tidak terjerumus ke dalam jurang kegelapan yang ditimbulkan oleh

33Nurcholish, Islam Kemodernan, hlm. 172



ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dengan sedemikian pesatnya.

Karena tidak sedikit orang-orang yang terjerumus kedalam kesesatan yang

diakibatkan oleh ilmu pengetahuan.

Sisi-sisi gelap yang juga turut menyertai problema Sains ini adalah ketika

ilmu pengetauan berkembang menjadi “paham ilmu pengetahuan” atau

Scientisme,34 yang pada ahirnya akan menuju kepada sebuah pertumbuhan

ideologi tertutup, yaitu ideologi atau paham yang memandang ilmu pengetahuan

sebagai hal terahir, yang memiliki nilai kemutlakan dan serba cukup dengan

dirinya sendiri (self-sufficient). Misalnya, ketika ilmu pengetahuan modern

meyakini bahwa hakikat kenyataan adalah empirik semata, dan mulai meragukan

eksistensi hal-hal di luar jangkauannya. Atau karena ilmu pengetahuan modern

telah banyak menghadapi permasalahan yang bersifat kebendaan semata (materi),

maka ia berkembang menjadi landasan bagi tumbuhnya faham bahwa tidak ada

kenyataan kecuali kenyataan kebendaan. Dengan begitu ia menolak adanya hal-

hal yang bersifat ketidak bendaan.

C. Modernisasi dan Westernisasi

34Ilmu atau saint merupakan sistim yang lepas dari ideologi atau keyakinan tertentu.
Dalam penampilannya diabad modern ini sains merupakan pengetahuan manusia, tentang alam
fisis. Sains pernah dinamakan commont sense yang dilatih dan diorganisirkan. Sifatnya yang husus
adalah pengamatan yang kritis dan akurat, serta lukisan (deskriptif) terhadap benda-benda dan
kujadian-kejadian. Dalam arti yang sempit sains menunjukan pengetahuan alam yang kualitatif
dan objektif. Lebih lanjut sains merupakan pengetahuan yang mencoba menjelaskan rahasia alam
agar gejala alamiah tidak lagi merupakan misteri. Untuk itu sains membatasi ruang jelajah kajinya,
pada daerah pengalaman manusia. Untuk menjelaskan rahasia alam tersebut sains menafsirkan
realitas obyek penelaahan sebagaimana adanya (das sein). yang terbebas dari segenap nilai yang
bersifat praduga. Tidak peduli apakah nilai-nilai tersebut bersifat moral ideologi atau kepercayaan.
Dengan demikian sains telah terpisah dari sistim keyakinan. Lihat: Saifullah, Bahan Ajar Digital
Filsafat Barat III. Hlm.24



Modernisasi sering dikaitkan erat dengan dunia Barat karena secara

kebetulan momentum zaman modern dimulai oleh Eropa Barat, sehingga akan

menjadi masalah bagi bangsa-bangsa bukan Barat ketika ingin melakukan usaha-

usaha menuju proses modernisasi. Bangsa-bangsa non-Barat akan diperhadapkan

secara dilematis antara usaha mempertahankan keaslian budaya mereka dengan

sistem modernisasi yang sepenuhnya dianggap telah menyatu dengan budaya

Barat. Masalah yang dihadapi semakin kompleks ketika dihadapkan dengan

asumsi sosial bahwa kemodernan merupakan hasil produk Barat, maka bangsa-

bangsa (terutama bangsa non-Barat) yang ingin menjadi modern harus terlebih

dulu ter-Barat-kan, menggantikan budaya lokal mereka dengan kebudayaan yang

mirip Barat atau mengalami westernisasi, karena westernisasi adalah pintu menuju

modernisasi, seperti misalnya yang dilakukan oleh Mustafa Kemal Atturk

(Kemalisme) yang menciptakan Turki Baru berbeda dengan kekuasaan Turki

Usmani sebelumnya.35

Dalam menaggapi hal ini, Cak Nur menolak anggapan diikutinya proses

westernisasi dalam hal modernisasi. Cak Nur mengatakan:

“Kita sepenuhnya berpendapat bahwa modernisasi ialah rasionalisai yang
ditopang oleh dimensi-dimensi moral, dengan berpijak pada prinsip iman
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Akan tetapi, kita juga sepenuhnya menolak
pengertian yang mengatakan bahwa modernisasi ialah westernisasi, sebab
kita menolak westernisme. Dan westernisme yang kita maksudkan itu ialah
bahwa suatu keseluruhan paham yang membentuk suatu total way of life,
di mana faktor yang paling menonjol ialah sekularisme, dengan segala
percabangannya…36

35Kurnia Ilahi, Perkembangan Modern Dalam Islam (Pekanbaru : Yayasan Pusaka Riau,
2011), hlm.152

36 Nurcholish, Islam dan Kemodernan, hlm.18



Hal senada juga dikatakan oleh Samuel Huntington bahwa, argumen yang

didasarkan pada asumsi bahwa masyarakat modern harus bercorak Barat,

peradaban modern adalah peradaban Barat, bagaimanapun juga, sepenuhnya

merupakan pengidentifikasian yang salah. Modernisasi pendek kata tidak harus

berarti Westernisasi. Masyarakat non-Barat dapat saja melakukan modernisasi

sekaligus mengadopsi nilai-nilai, institusi-institusi dan praktik-praktik Barat,

tanpa meninggalkan budaya mereka sendiri.

Seperti yang dilakukan oleh orang Jepang dengan slogan Wakon, Yosei,

“semangat Jepang, teknik Barat”, Cak Nur menilai keberhasilan Jepang dalam

mengadopsi teknologi Barat modern dan membuatnya sesuai selera kejepangan

merupakan keberhasilan mentransfer modernitas dari Barat sehingga menyatu

dengan sistem budaya mereka secara otentik dan absah.37

Melalui cara-cara yang fundamental, dunia bisa saja menjadi lebih modern

dan tidak begitu ter-Barat-kan. Kasus bangsa Jepang di atas begitu meyakinkan

bahwa modernisasi tidak mesti westernisasi. Ikatan-ikatan kultural, budaya-

budaya pribumi, identitas-identitas lokal dan keagamaan, tetap saja dipertahankan

bahkan mestinya diletakkan sebagai instrumen “filterisasi” budaya asing yang

umumnya telah bercampur aduk dan dikalim menjadi bagian dari modernsasi.

Dalam memposisikan Islam dengan modernitas yang oleh kebanyakan

orang dinilai dikotomis, mestinya harus dilihat kembali Islam dalam semangatnya

37Budy Munawar Rachman, Ensiklopedi Nurcholish Madjid; Pemikiran Islam di Kanvas
Peradaban (Jakarta : Mizan, 2006), hlm. 2082



yang lebih dalam lagi. Islam menurut Cak Nur sendiri adalah sebuah agama yang

mempunyai watak, visi, dan pandangan yang ke arah kemajuan. Islam justru

sangat membuka peluang dan memberi tempat pada modernitas. Dalam hal ini

masyarakat Islam bisa saja hidup di alam kemodernan dengan tetap

mempertahankan dan memegang teguh nilai-nilai agama yang dianut. Menjadi

modern tidak harus menghalangi seseorang untuk tetap teguh dan kaffah dalam

menjalankan ajaran agamanya. Fraseologinya38 seseorang bisa menjadi modern

dengan tetap setia kepada Islam.

Seorang muslim harus mulai membuka diri seluas-luasnya dalam

membangun pengertian dan pemahaman tentang Islam yang sebenarnya. Jika

umat Islam ingin segera bangkit, maju dan menjadi unggul, maka kegiatan ber-

iqra’ harus segera digalakkan, agar kemudian melahirkan kesadaran, inilah yang

selanjutnya menjadi kekuatan penggerak kebangkitan awal melakukan jihad atau

bekerja sungguh-sungguh untuk meraih keberhasilan. Jika Islam yang luas makna

dan kandungannya ini tidak hanya dipahami sebatas agama formal dalam

pengertian sosiologis dan antropologis yang sempit berhasil ditangkap oleh

umatnya, maka kebangkitan Islam yang sebenarnya bisa terwujudkan.39

Pembicaraan mengenai peranan agama dalam kehidupan modern, biasanya

selalu dihubungkan dengan modernitas yang mengalami tekanan atau bahkan

38Fraseologi, dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia berasal dari kata “frase” yang
artinya “gabungan dua kata atau lebih yang bersifat non predikatif. Trisno Yuwono dan Pius
Abdullah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Praktis (Surabaya : Arkola, t.thn.), hlm. 160. Akan
tetapi dalam hal ini, fraseologi di artikan sebagai penggabungan dua kata antara Islam dan
modernisasi tanpa ada kecendrungan kepada satu pihak.

39Imam Suprayogo, Spirit Islam Menuju Perubahan dan Kemajuan (Malang : UIN-
Maliki press, 2012), hlm. 4



menderita. Ini diakibatkan oleh dominasi ilmu dan teknologi yang bisa

menghasilkan teknokrat-teknokrat tanpa perasaan, sebagaimana halnya dengan

mesin tanpa perasaan, mengingkari perseorangan dan nilai-nilai kemanusiaan

sehingga mengakibatkan ketidak sanggupan seseorang mengenali dirinya sendiri

dan makna hidupnya, atau bahkan mengalami keterasingan dalam hidupnya.40

Pendekatan yang kurang cermat terhadap Esensi agama, dalam situasi yang

dihadapkan kepada gelombang pasang kehidupan modern, sering terjadi

kecendrungan yang lebih menggoda lagi, karena itu yang lebih umum dilakukan

orang ialah mencampuradukkan segi kehidupan rohani dan segi kehidupan

material. Hal pertama terwujud dalam sikap-sikap yang mengingkari kehidupan

duniawi, memilih menempuh hidup uzlah dan menyelami kehidupan mistik

semata-mata. Sedang hal kedua ialah munculnya sikap yang menuntut adanya

pembenaran langsung dari segi-segi kehidupan material dalam ukuran-ukuran

formal agama. karena memang hal ini telah menjadi kesepakatan bersama bahwa,

semua segi-segi unsur kehidupan mesti dan senantiasa mendapat pembenaran dari

agamanya.41

Modernisasi jika diistilahkan sebagai produk perkembangan ilmu

pengetahuan, maka Islam menurut Cak Nur, adalah agama yang sangat modern

bahkan terlalu modern untuk zamannya, karena Islam adalah agama yang secara

sejati memiliki hubungan organik dengan ilmu pengetahuan dan mampu

menjelaskan kedudukan ilmu pengetahuan tersebut dalam kerangka keimanan.

40Nurcholish, Islam Kemodernan, hlm. 124

41 Nurcholish, Islam Kemodernan, hlm.123



Kaum Muslim hendaknya yakin bahwa Islam bukan menentang ilmu pengetahuan

tetapi justru menjadi pengembangannya dan tidak melihat perpisahan antara iman

dan ilmu. Argumentasi Cak Nur tersebut berkembang dari pandangannya tentang

historisitas sejarah Islam yang sempat mengalami puncak kejayaannya sejak masa

kekhalifahan sampai runtuhnya kerajaan-kerajaan awal Islam di zaman klasik

yang kesemuanya memiliki kultur pengembangan ilmu pengetahuan yang sangat

kuat. Kultur ini terjadi karena di zaman itu (zaman klasik Islam) terjadi usaha-

usaha yang serius dalam hal interpretasi teks-teks kitab suci yang dampak

positifnya masih terasa hingga sekarang.

Menurut Cak Nur, hakikat zaman modern bukan karena kebaruannya yang

seolah-olah tidak adalagi tahap yang berikutnya, modern mengisyaratkan

penilaian tertentu yang cenderung positif (modern berarti maju dan baik).42 Bagi

Cak Nur, menjadi modern juga berarti progresif dan dinamis, jadi tidak dapat

bertahan kepada sesuatu yang telah ada karena itu bersifat merombak tradisi-

tradisi yang tidak benar, tidak rasional, tidak ilmiah, tidak sesuai dengan hukum

alam. Zaman sekarang yang disebut zaman modern bukanlah akhir dari

perkembangan peradaban manusia, ataupun klimaks dari segala pemanfatan

fungsi inderawi manusia terutama fungsi akal, karena boleh jadi setelah zaman

modern ini akan ada zaman lain yang otoritas dan tingkat ilmu pengetahuannya

lebih berkembang dan canggih dari yang kita saksikan sekarang. Ini merupakan

konsekuensi logis dinamika kehidupan manusia, sebab peradaban manusia telah

beberapa kali mengalami (yang biasanya kita kenal) revolusi, dari revolusi

42Nurcholish, Islam Kemodernan, hlm. 174



Industri (teknologis) di Inggris Tahun 1793, revolusi Perancis (sosial-politik)

1798, dan juga revolusi Rusia 1917.

Meski demikian, kemodernan kata Cak Nur adalah relatif sifatnya, sebab

terikat oleh ruang dan waktu. Sesuatu yang dikatakan modern dapat dipastikan

menjadi kolot (tidak modern lagi) di masa yang akan datang, sedangkan yang

modern secara mutlak adalah yang benar secara mutlak, yakni Tuhan. Jadi

modernisasi berada dalam suatu proses penemuan kebenaran yang relatif menuju

penemuan kebenaran yang mutlak, yaitu Allah.

W.C.Smith dalam bukunya, sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad

Tholhah Hasan43memberikan suatu dasar orientasi, bahwa hakekat suatu agama

dan tradisi serta penampilan pemeluk agama tersebut adalah dua hal yang

berlainan. Demikian pula halnya dalam Islam, bahwa hakikat agama Islam yang

ditetapkan oleh Allah SWT dengan wahyu melalui nabi Muhammad SAW, tidak

sama dengan Islam yang disampaikan atau ditampilkan oleh pemeluknya dari

masa kemasa, dan oleh pemeluknya di berbagai tempat. Islam yang pertamakali

muncul pada zaman Nabi Muahammad, adalah tetap Islam yang sampai sekarang

ini ada, akan tetapi hukum-hukum yang ada di dalamnya cendrung mengalami

pergeseran sesuai dengan alur pergeseran waktu dan zaman. Dalam hubungan

modernisasi dengan Islam, W.C.Smith kembali menegaskan, agar umat Islam siap

untuk meninggalkan tradisi keagamaanya, dan bersedia merubah hukum-

hukumnya sesuai dengan tuntutan realitas sosial dan perkembangan zamannya.

43Ibid., hlm.53



Smith menyarankan agar dikembangkan gerakan Liberalisme dan Humanisme

dalam modernisasi Islam, ini bertujuan agar kebangkitan yang akan terjadi dalam

Islam memiliki hubungan kultural dengan peradaban Barat, agar peradaban yang

mereka bangun selama berabad-abad dan dibina oleh Barat hampir seluruh dunia

tidak digusur oleh kemajuan peradaban Islam. Sekularisme dan Humanisme

dipandang penting oleh mereka, untuk mengurangi kadar solidaritas dan fanatisme

ke-Islaman yang dapat diakumulasikan menjadi totalitas Islam yang sangat

potensial, dan dapat menjadi ancaman yang lebih besar bagi kelestarian sosio-

kultural dan sosio-politis Barat.

Problem modernisasi yang dialami oleh umat Islam sekarang adalah dalam

mengatasi kesenjangan antara upaya mempertahankan Islam sebagaimana Islam

yang diyakini kebenarannya dengan realitas kehidupan yang dialaminya yang

menuntut penyesuaian dan perubahan. Selama ini umumnya umat Islam

beranggapan bahwa agama Islam telah menyediakan segala macam resep

kehidupan dan cara memecahkan problemnya, sehingga tatanan komunitas Islam

dipolakan dalam satu macam saja, sehingga akan adanya keseragaman dimana-

mana. Posisi Islam sekarang ini berada dalam suasan dilematis, antara

mempertahankan kejayaan Islam di masa lalu, ataukah membawa kejayaan Islam

yang dulu, dan menempatkannya dalam pentas peradaban modern. Dalam mencari

jawaban atas permasalahan ini, gerakan-gerakan modern yang ada didalam Islam

selalu datang membayang-bayangi, seperti pola pemikiran liberalis yang ingin

membuka seluas-luasnya kebebasan pemikiran, dalam rangka menerapkan Islam



dalam kehidupan sosial kontemporer, tanpa ada kerikuhan menggusur tatanan

lama yang sudah mapan.

Dalam perspektif ini, kemodernan dengan segala implikasi sosialnya

merupakan usaha kritis manusia dalam memenuhi tuntutan hidupnya. Karena ia

merupakan usaha manusia maka dengan sendirinya ia menjadi relatif, sebab pada

dasarnya kebenaran insani apapun bentuknya menjadi relatif, dan kebenaran

mutlak adalah milik Allah. Tidak seorang manusia pun berhak mengatakan

kebenaran insani sebagai kebenaran mutlak, sebaliknya, karena menyadari

kerelatifan manusia, setiap orang harus menerima dan mendengarkan kebenaran

dari orang lain. Dengan demikian akan terjadi suatu proses kemajuan yang terus

menerus dari kehidupan manusia sesuai dengan fitrah dan wataknya yang hanif

yakni mencari dan merindukan kebenaran.

Untuk mengaitkan modernisasi sebagai budaya dan kecendrungan sejarah

dengan Islam sebagai seperangkat norma-norma ketuhanan, maka pertama-tama

harus didudukkan keduanya sebagai objek kajian yang diperlukan sesuai dengan

kebutuhan dari fokus kajian ini. Disini tentu saja tidak akan diukur agama (Islam)

dari sudut pandang modernisme sebagai produk sejarah yang pada gilirannya akan

membawa kepada pendistorsian nilai-nilai Ilahiah dan sebaliknya tidak mengukur

modernisme dari sudut pandang agama semata-mata yang acapkali memunculkan

pandangan Stereotipical. Tetapi yang akan dilakukan adalah dialog timbal balik

keduanya tanpa harus merugikan antara satu dengan yang lainnya. Dialog

keduanya itu bisa diibaratkan sebuah bangunan keluarga yang terdiri dari suami

dan istri, yang keduanya berbeda secara tegas tetapi akan bersatu dikarenakan



adanya proses timbal balik yang harmonis. Dan demikianlah idealnya antara

agama (Islam) dan budaya (baca ; modernisme).

D. Dasar-dasar Islam dan Modernisasi

Dalam pada itu untuk menebus liku-liku kebudayaan modern yang sangat

refrensif baik dalam bentuk yang egoistik, feodalistik, konsumeristik, scientistik,

materialistik, tata nilai Al-Qur’an terasa masih aktual dan tetap inspiratif untuk

berdialog dengan patologi sosial yang dihadapi oleh manusia modern dewasa ini.

Sebab menurut Amin Abdullah,44 Al-Qur’an sebagai “Hudan Li Al-Nas”

sebenarnya lebih menekankan proses dialog yang lebih matang dan mendalam

antara Al-Qur’an dan manusia secara berkesinambungan. Dengan paradigma

tersebut, maka sesungguhnya Islam menghadapi kehidupan modern yang tentu

saja akan memunculkan berbagai dimensi dan perspektif, berupa tantangan-

tantangan yang bersifat historis. Kehadiran Islam berarti memberikan solusi atas

tantangan-tantangan tersebut. Gambaran umat Islam terhadap Al-Qur’an

membutuhkan studi yang sangat mendalam, hal ini disebabkan umat Islam setelah

abad pertama Hijriah banyak menitipberatkan kepada masalah-masalah yang

berkaitan dengan bacaan Al-Qur’an, ilmu tajwid, dan terpaku kepada hafalan teks-

teks Al-Qur’an semata. Sebenarnya bukanlah hal seperti itu yang sangat

diinginkan, akan tetapi bagaimana membangun metodologi pemahaman Al-

Qur’an serta menjadikannya sebagai teman berdialog dalam kehidupan, guna

44Amin Abdullah, Studi Agama Normativitas atau Historisitas (Yogyakarta : pustaka
Pelajar, 1999), hlm.22



menjadikannya sebagai nilai tambah dalam kehidupan manusia sekarang ini, agar

sesuai dengan fungsi Al-Qur’an sebagai nash yang kekal sepanjang masa.45

Dasar pemikiran diatas tersebut, sebagaimana dikatakan Cak Nur

sepenuhnya dapat dilegitimasi oleh kitab suci. Dalam kaitan ini Cak Nur berkata :

“….alam menetapkan penilaian tentang modernis, juga berorientasi
kepada nilai-nilai dasar Islam. Singkatnya penulis berpendapat, begitu pula
dengan orang-orang yang sebangsa dengan penulis, bahwa modernisasi
adalah suatu keharusan, malahan kewajiban yang mutlak. Modernisasi
merupakan perintah dan ajaran Tuhan Yang Maha Esa.46

Pemahaman Cak Nur tentang ajakan untuk mengapresiasikan modernisasi

dapat dilihat sebagai tafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang menyerukan tentang

perlunya meneliti dan menganalisa hukum-hukum Allah. Diantara ayat-ayat Al-

Qur’an itu dapat dilihat dalam Q.S. Yunus : 101.








Artinya: Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi.

tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang

memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman".47

Yang bermaksud, manusia diperintahkan Allah untuk mengamati dan

menela’ah hukum-hukum yang ada dalam ciptaa-Nya. Ketentuan spiritual agama

(Islam) yang bersumberkan kitab suci Al-Qur’an ternyata menurut Cak Nur tidak

45Syaikh Muhammad Al-Ghazali, Al-Qur’an Kitab Zaman Kita (Bandung :Mizan, 1991),
hlm, 27-28.

46Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan, hlm.172
47Al-Qur’an dan terjema. Bandung : Al-Jumanatul ‘Ali (J-ART, 2005), hlm. 221



hanya dapat memuaskan ruang-ruang psikologis manusia tetapi dapat merangsang

potensi dan aktivitas akal.

Memang tidak bisa dipungkiri, modernisme pada awal kemunculannya

dipandang sebagai upaya dekonstruksi terhadap dominasi agama/gereja pada abad

pertengahan (kira-kira abad 14-15). Pada masa ini agama kristen di Eropa

merupakan agama yang otorianistik dan tertutup dari penafsiran kontekstual,

apalagi mengadopsi kebenaran pemikiran rasionalisme (sains). Kondisi dogmatis

seperti ini didekonstruksi oleh pemikiran modern. Dalam kaitan ini pemikiran

modern menawarkan konsep hidup dan paradigma, baik yang berhubungan

dengan ontologi, epistimilogi dan aksiologinya berdasarkan pada premis-premis

rasionalisme dan empirisme.

Paradigma modernisme, terlepas dari kelebihan dan kekurangannya serta

ekses-ekses yang ditimbulkannya, maka jika disoroti dari aspek pemikiran

keagamaan (theologis), maka akan memunculkan pandangan yang bisa jadi

memiliki persamaan-persamaan dari semangat yang dimunculkan oleh

modernisme itu dan dapat pula terjadi pertentangan. Karena itulah kemudian,

mencari pandangan-pandangan keagamaan tentang watak dari modernisme itu

menjadi kebutuhan yang wajar dan malah harus dilakukan. Dasar-dasar

keagamaan pada gilirannya perlu dielaborasi untuk memenuhi kebutuhan manusia

pada zamannya tanpa harus meninggalkan prinsip-prinsip esensial pada-pesan

Wahyu itu.



Disini, Cak Nur sebagai orang yang memiliki pengetahuan dasar-dasar

keagamaan dan mengikuti perkembangan pemikiran kontemporer banyak

melahirkan konsep-konsep. Dalam konteks ini, Cak Nur juga menawarkan bentuk

penghayatan dan penganutan agama yang baru. Dengan bahasa lain pola

penghayatan agama pada masa lalu (tradisional) yang sebahagiaanya sudah usang

harus diganti dengan pemahaman yang baru yang lebih kontekstual.48 Cara

berfikir seperti itu tidaklah menjadi asing ketika manusia berhadapan dengan

dialektika sejarah dan perkembangan peradaban manusia. Islam dalam hal ini

sebagaimana dikatakan oleh H.A.R. Gibb bahwa Islam tidak hanya merupakan

suatu agama, tetapi juga mencakup sistim peradaban yang lengkap (Islam is in

deed much more than a system of theology, it is a complate civilivation).

Pernyataan Gibb tersebut mengandung pengertian dan makna yang dalam,

sekaligus sebuah agama yang sempurna sebagaimana dinyatakan dalam

firmanNya :







48Pola penghayatan keagamaan yang baru dalam hal ini adalah keinginan menggeser
pandangan teologis yang cendrung tradisional (yang dalam hal ini tentu dimiliki oleh paham Asy-
ariyah) kepada pemikiran yang lebih rasional, yang dalam bahasa Cak Nur biasa disebut dengan
“sekularisasi”, kebebasan intelektual, gagasan kemajuan, dan sikap terbuka. Lihat: Analisa
AzumardiAzra dalam : konteks Berteologi di Indinesia (Jakarta : Paramadinah,1999), hlm.52.
konsep berfikir modern yang dilahirkan oleh Cak Nur dapat kita temui dalam setiap karya-
karyanya, seperti konsep politik Islam, gagasan ini sangat menarik ketika kita melihat bagaimana
Cak Nur menggambarkan aspek konsekuensial beriman itu pada suatu cita-cita politik. Salah satu
wujud nyata iman itu adalah adanya sikap tidak memutlakkan sesama manusia ataupun sesama
mahkluk. Disinilah  secara teologis, Cak Nur membuat bangunan teoritis mengenai keterkaitan
organik antar nilai-nilai Iman itu dengan Demokrasi. Lihat: Nurcholish Madjid, Cita-cita Politik
Islam (Jakarta : Paramadina, 2009). Hlm. Xxvi-vii



Artinya: Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah

Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu

jadi agama bagimu. (Q.S. Al-Maidah : 3).49

Modernisasi itu sendiri dipandang oleh Cak Nur sebagai sebuah proses

menuju kebenaran yang hakiki dan mutlak. Karena ia sebuah proses maka

kebenaran yang dikandung bersifat relatif, sebab terikat oleh ruang dan waktu.

Landasan Cak Nur mengatakan demikian  diantaranya dapat ditemukan dalam Al-

Qur’an (Q.S. Fushshilat : 53).










Artinya: Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan)

Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga

jelas bagi mereka bahwa Al Quran itu adalah benar. Tiadakah cukup

bahwa Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?

(Q.S. Fushshilat : 53)50

Hal itu berarti bahwa tidak seorang pun manusia berhak mengklaim suatu

kebenaran insani sebagai suatu kebenaran mutlak, kemudian dengan sekuat tenaga

mempertahankan kebenaran yang dianutnya itu dari setiap perombakan.

Sebaliknya dengan menyadari kerelatifan kemanusiaan, maka setiap orang harus

bersedia dengan lapang dada menerima dan mendengarkan sesuatu kebenaran dari

orang lain. Dengan demikian terjadilah proses kemajuan yang terus menerus dari

49Al-Qur’an dan terjema. Bandung : Al-Jumanatul ‘Ali (J-ART ,2005), hlm. 108
50Ibid., hlm. 483



kehidupan manusia, sesuai dengan fitrah manusia itu sendiri, dan sejalan dengan

wataknya yang hanif.

Terlepas dari pola pikir di atas, maka sesungguhnya modernisasi harus

dianggap sebagai bagian dari proses beragama itu sendiri. Karena ia sebagai

proses yang dikatakan oleh Cak Nur menuju kebenaran yang hakiki, maka mau

tidak mau, umat Islam harus menanggapinya dengan wajar. Landasan teologis

untuk merespon kemajuan cara fikir dan cara hidup manusia di abad modern telah

tertuang dalam Al-Qur’an sebagaimana yang telah dikutip di atas.

Untuk menguatkan dasar-dasar Islam terhadap Modernisasi, maka Cak

Nur mengajukan prinsip-prinsip yang terkandung dalam Al-Qur’an sebagai

berikut:

1. Allah menciptakan seluruh alam ini dengan haq (benar) bukan bathil

(palsu) (Q.S. 16:3, 38:27).






Artinya: Dia menciptakan langit dan bumi dengan hak. Maha Tinggi Allah

daripada apa yang mereka persekutukan. (Q.S. An-Nahl : 3)51








51Al-Qur’an dan terjema. Bandung : Al-Jumanatul ‘Ali (J-ART, 2005), hlm. 267



Artinya: Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada

antara keduanya tanpa hikmah. yang demikian itu adalah anggapan

orang-orang kafir, Maka celakalah orang-orang kafir itu karena

mereka akan masuk neraka. (Q.S. Shaad : 27)52

2. Dia mengaturnya dengan peraturan Ilahi (Sunnatullah) yang menguasai

dan pasti (Q.S. 7:25).






Artinya: Allah berfirman: "Di bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu

mati, dan dari bumi itu (pula) kamu akan dibangkitkan. (Q.S. Al-

A’raaf :25)53

3. Sebagai buatan Tuhan maha pencipta, alam ini adalah baik,

menyenangkan (mendatangkan kebahagiaan duniawi) dan harmonis (Q.S.

21:7, 67:3).







Artinya:Kami tiada mengutus Rasul Rasul sebelum kamu (Muhammad),

melainkan beberapa orang-laki-laki yang Kami beri wahyu kepada

mereka, Maka Tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang

berilmu, jika kamu tiada mengetahui. (Q.S. Al-Anbiya’: 7)54

52Ibid., hlm. 456
53Ibid., hlm. 154
54Ibid., hlm. 323












Artinya: yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali

tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang

tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu Lihat

sesuatu yang tidak seimbang? (Q.S. Al-Mulk : 3)55

Karena realitas kehidupan yang dialami manusia dalam masyarakat ini

terus mengalami perubahan-perubahan, maka hasil pengamatan, perasaan dan

pengalamannya pun ikut mengalami perubahan, dan hal ini berakibat timbulnya

kepercayaan dan pengakuan masyarakat terhadap beberapa hal yang dulunya

mungkin belum dipercayai dan belum diakui. Perubahan pandangan masyarakat

yang demikian tadi memberikan gambaran akan dampak yang akan dihadapi, baik

positif maupun negatif, tergantung kepada kearifan diri dalam menanggapi

permasalah tersebut. Menghadapi gejala semacam ini, sikap dan upaya tentunya

bukan hanya mempertahankan dan memugar segala aspek dimensinya, sebab hal

itu tidak mungkin dan kurang relevan dengan tingkat kepentingan Islam dewasa

ini, tapi maksud dan yang diupayakan adalah “ menghidupkan Islam dengan nilai-

nilai kebenaran yang universal dan prinsipil, dalam suatu sistim sosial yang

dinamis, dan tetap memberikan ruang yang cukup untuk suatu proses

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan penemuan-penemuan baru

lainnya yang harus berlangsung” pandangan demikian adalah mutlak, mengingat

55Ibid., hlm. 563



keyakinan dan hakikat Islam sebagai Agama pamungkas yang dapat memberikan

Guidance sepanjang masa dan disemua tempat di dunia ini.56

56Muhammad Tholhah Hasan, Prospek Islam Dalam Menghadapi Tantangan Zaman
(Jakarta : Lantabora Press, 2005),  hlm.18


